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ABSTRAK

Latar Belakang: Hipertensi merupakan penyakit tidak menular yang kasusnya cenderung meningkat. Di
Indonesia, prevalensi hipertensi pada orang berusia lebih dari 18 tahun sebesar 34,11%. Pemberian aromaterapi
lavender dan hipnoterapi dilakukan karena diharapkan intervensi ini dapat menurunkan tekanan darah pada
penderita hipertensi.

Metode: Jenis penelitian kuantitatif analitik dengan desain 7wo Group Pre-test and Post-test Design. Populasi
penelitian seluruh penderita hipertensi di Desa Jambar. Sampel penelitian menggunakan metode purposive
sampling sebanyak 30 responden yang dibagi menjadi 2 grup. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu lembar SOP. Analisis data yang digunakan yaitu uji Wilcoxon Sign Rank Test dan Mann-whitney

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa tekanan darah dari 15 responden sebelum intervensi aromaterapi
lavender dihasilkan nilai mean 149,20 dan 86,27, dan setelah intervensi sesi 3 dihasilkan nilai mean 139,40 dan
83,73. Sedangkan dari 15 responden sebelum intervensi hipnoterapi dihasilkan nilai mean 157,33 dan 89,40, dan
setelah intervensi sesi 3 dihasilkan nilai mean 134,93 dan 80,33. Analisis uji wilcoxon sign rank test intevensi
aromaterapi lavender didapatkan p value = 0,001 dan 0,221. Sedangkan intervensi hipnoterapi didapatkan p value
= 0,001 dan 0,002. Analisis uji mann-whitney didapatkan nilai p value = 0,479 dan 0,280.

Kesimpulan: Terdapat efektivitas aromaterapi lavender dan hipnoterapi terhadap penurunan tekanan darah pada
penderita hipertensi di Desa Jambar Tahun 2025. Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi tenaga kesehatan
dalam melaksanakan intervensi non farmakologis untuk mengatasi hipertensi di masyarakat.

Kata Kunci : Hipertensi, Aromaterapi, Hipnoterapi, Tekanan darah, Terapi Non-farmakologis

ABSTRACT

Background: Hypertension is a non-communicable disease whose cases are on the rise. In Indonesia, the
prevalence of hypertension in people aged 18 and over is 34.11%. Lavender aromatherapy and hypnotherapy are
being administered in the hope that these interventions can lower blood pressure in those with hypertension.
Method: The type of quantitative analytical research with Two Group Pre-test and Post-test Design. The
population of the study were all hypertension sufferers in Margabakti Village. The research sample used a
purposive sampling method of 30 respondents divided into 2 groups. The instrument used in this study was the
SOP sheet. Data analysis used the Wilcoxon Sign and Mann-whitney tests.

Results: The results of the study showed that the blood pressure of 15 respondents before the lavender
aromatherapy intervention produced a mean value of 149.20 and 86.27, and after the intervention session 3
produced a mean value of 139.40 and 83.73. While from 15 respondents before the hypnotherapy intervention
produced a mean value of 157.33 and 89.40, and after the intervention session 3 produced a mean value of 134.93
and 80.33. The Wilcoxon Sign Rank Test analysis of lavender aromatherapy intervention obtained p value =
0.001 and 0.221. While the hypnotherapy intervention obtained p value = 0.001 and 0.002. The Mann-Whitney test

analysis obtained p value = 0.479 and 0.280.

Conclusion: There is effectiveness of lavender aromatherapy and hypnotherapy in reducing blood pressure in
hypertension patients in Jambar Village, Nusaherang District, Kuningan Regency in 2025. The results of this
study can be a reference for health workers in compiling and implementing health education programs in the
community.

Keywords: Hypertension, Aromatherapy, Hypnotherapy, Blood Pressure, Non-pharmacological Therapy.



Pendahuluan

Hipertensi merupakan kondisi yang abnormal
di mana kondisi tekanan darah tinggi dengan angka
sistolik dan diastolik menunjukkan nilai lebih dari
140/90 mmHg dan diukur setidaknya pada tiga
kesempatan yang berbeda. Peningkatan dan perluasan
tekanan darah dapat merusak pembuluh darah di
organ dalam tubuh, seperti ginjal, jantung, otak, dan
mata, sehingga hipertensi menjadi salah satu faktor
utama penyebab kematian tertinggi di dunia (Putra &
Susilawati, 2022).

Organisasi  Kesehatan ~ Dunia (WHO)
mengisyaratkan bahwa hipertensi akan menyebabkan
kematian lebih dari 25% pada tahun 2030 baik di
negara maju maupun negara berkembang termasuk
Indonesia. Di wilayah Asia Tenggara, termasuk
Indonesia, melaporkan bahwa 49,7% penyebab
kematian disebabkan oleh penyakit tidak menular
(PTM), termasuk hipertensi (Yuliyaningsih, 2024).
Organisasi Kesehatan Dunia (World Health
Organization) pada tahun 2019 menilai bahwa saat ini
prevalensi hipertensi secara global mencapai 22% dari
jumlah total penduduk dunia. Wilayah Afrika
memiliki prevalensi hipertensi tertinggi sebesar 27%.
Asia Tenggara menduduki posisi tertinggi ketiga
dengan prevalensi 25% terhadap total populasi
(Mahfudhoh, 2023).

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) pada
tahun 2023 secara global, sekitar 1,28 miliar orang
dewasa berusia 30 sampai 79 tahun menderita
hipertensi, dengan sebagian besar (dua pertiganya)
berada di negara-negara dengan ketinggian rendah
dan menengah. Selain itu, 46% orang dewasa yang
menderita hipertensi tidak menyadari bahwa mereka
memiliki kondisi tersebut (Kemenkes RI, 2019).

Jawa Barat mencatat prevalensi hipertensi
individu yang menderita dengan usia di atas 15 tahun
di Jawa Barat pada tahun 2021 mencapai 13. 563. 311
jiwa, mengalami peningkatan sebesar 12,4% (Dinas
Kesehatan Jawa Barat, 2021).

Berdasarkan laporan data dari Dinas Kesehatan
Kabupaten Kuningan Tahun (2023) jumlah data
penderita hipertensi sebanyak 1141,04% dengan data
kecamatan penderita hipertensi tertinggi yaitu

Kecamatan Salajambe dengan data sebanyak 174,63%.

Yang menjadi tempat penelitian ini yaitu kecamatan
Nusaherang dengan data sebanyak 78,86% dengan
cakupan wilayah Desa Jambar dengan jumlah
penderita hipertensi sebanyak 137 penderita pada
tahun 2024.

Hipertensi merupakan penyakit tidak menular
yang sering disebut sebagai pembunuh diam-diam
atau “Silent Killer” karena sulit untuk dideteksi oleh
individu karena hipertensi tidak menunjukkan tanda
atau gejala yang khusus. Gejala -gejala yang mudah

diobservasi seperti muncul pada gejala ringan yaitu
pusing atau sakit kepala, kecemasan, wajah yang
tampak kemerahan, tengkuk yang terasa pegal, mudah
marah, telinga yang berdengung, kesulitan tidur,
sesak napas, perasaan berat di tengkuk, mudah lelah,
penglihatan  berkunang-kunang, serta  mimisan
(Cristanto et al., 2021). Hipertensi dapat menyebabkan
masalah kesehatan yang serius, karena dapat
mengganggu  kegiatan  sehari-hari dan  dapat
menimbulkan komplikasi yang berbahaya jika tidak
terkontrol dan tidak dilakukan pencegahan awal
(Cristanto et al., 2021).

Kasus hipertensi harus ditangani dengan tepat.
Penatalaksanaan pada individu dengan hipertensi
dapat dilakukan melalui pendekatan farmakologis dan
non-farmakologis (Christiani Telaumbanua & Rahayu,
n.d.). Tujuan terapi farmakologis adalah untuk
mencegah terjadinya morbidity dan mortality akibat
hipertensi. Ini mengindikasikan bahwa tekanan darah
perlu  diturunkan  serendah  mungkin  tanpa
mengganggu fungsi ginjal, otak, jantung, atau kualitas
hidup, sambil juga mengendalikan faktor-faktor risiko
kardiovaskuler yang lain.

Menurut (SA & Akhondi, 2019) penggunaan
aromaterapi bunga lavender (Lavandulaangustifolia)
merupakan salah satu melalu inhalasi untuk
memperoleh manfaat langsung kedalam tubuh.
Aromaterapi bunga lavender ini mengandung linool
yang berfungsi sebagai efek sedative sehingga ketika
seseorang menghirup aromaterapi bunga lavender
maka aroma yang dilepaskan akan menstimulasi
reseptor siliasaraf olfactorius yang terdapat di
epitelolfactory untuk menurunkan aroma tersebut ke
bulbus olfactorius melalui saraf olfactorius. Bulbus
olfactorius berhubungan dengan sistem limbik.
Dampak positif aromaterapi terhadap tubuh akan
lebih dirasakan secara langsung saat inhalasi karena
hidung memiliki kontak langsung dengan bagian-
bagian otak yang bertugas merangsang terbentuknya
efek yang ditimbulkan aromaterapi.

Menurut (Irma Febita & Vera Fitriana et al., 2019)
pengaruh hipnoterapi terhadap penurunan tekanan
darah terjadi karena secara fisiologis saat individu
berada dalam relaksasi hipnosis, gelombang
pikirannya akan berpindah kegelombang alfa dengan
frekuensi 7-14 hertz atau lebih dalam lagi ke
gelombang fetha yang memiliki frekuensi 4-7 hertz.
Seorang individu yang pikirannya berada dalam
gelombang ini dapat mendorong otak untuk
menghasilkan hormon endhorpin yang menyebabkan
sensasi nyaman dan relaks, sehingga metabolisme
tubuh menjadi lebih baik serta terjadi

respon saraf otonom yang mengakibatkan penurunan
tekanan

Metode



Rancangan yang digunakan adalah kuantitatif
analitik dengan desain two group pre-test and post-
test..  Rancangan penelitian ini bertujuan untuk
menguji perubahan yang terjadi setelah adanya
intervensi (program) pada satu kelompok yang diukur
sebelum dan  sesudah  diberikan  perlakuan
(Notoatmodjo, 2022). Penelitian Ini dilakukan dengan
memberikan intervensi berupa aromaterapi lavender
dan hipnoterapi selama 3 kali sesi dalam 1 bulan.
Hasil
1. Tabel 1 Gambaran Tekanan Darah Sebelum

dan sesudah Pemberian aromaterapi lavender

pada penderita hipertensi di Desa Jambar

Tahun 2025

Sebelum Intervensi

No Tekanan Mean Median Std. Min Max
darah Deviation

1 Sistolik 149,20 144,00 13,165 140 186

Pre-test

2 Diastolik 86,27 86,00 9,852 72 101
Pre-test

Sesudah Intervensi

No Tekanan Mean Median Std. Min Max
darah Deviation

1 Sistolik 139,40 138,00 8,382 132 163
Post-test

2 Diastolik 83,73 83,00 6,584 74 98
Post-test

Dari hasil penelitian pada Tabel 1 hasil
tekanan darah 15 responden menunjukan nilai mean
pada tekanan darah sistolik pre-fest sesi 1 sebesar
149,20 dengan nilai standar deviasi sebesar 13,165
dan nilai mean pada tekanan darah diastolik pre-test
sesi 1 sebesar 86,27 dengan nilai standar deviasi
sebesar 9,852. Sedangkan, hasil tekanan darah
sesudah pemberian aromaterapi lavender dari 15
responden menunjukan nilai mean pada tekanan
darah sistolik post-test sesi 3 sebesar 139,40 dengan
nilai standar deviasi sebesar 8,382 dan nilai mean
pada tekanan darah diastolik post-test sesi 3 sebesar
83,73 dengan nilai standar deviasi sebesar 6,584.

Tabel 2 Gambaran Tekanan Darah
Sebelum dan  sesudah  pemberian
hipnoterapi pada penderita hipertensi di
Desa Jambar Tahun 2025.

Sebelum Intervensi

No Tekanan Mean Median Std. Min Max
darah Deviation

1 Sistolik 157,33 153,00 13,489 140 193

Pre-test

2 Diastolik 89,40 90,00 4,983 80 99
Pre-test

Sesudah Intervensi

No Tekanan Mean Median Std. Min Max
darah Deviation

1 Sistolik 134,93 137,00 9,580 119 155
Post-test

2 Diastolik 80,33 81,00 6,630 65 90
Post-test

hasil tekanan darah 15 responden menunjukan
nilai mean pada tekanan darah sistolik pre-test sesi 1
sebesar 157,33 dengan nilai standar deviasi sebesar
13,489 dan nilai mean pada tekanan darah diastolik
pre-test sesi 1 sebesar 89,40 dengan nilai standar
deviasi sebesar 4,983. Sedangkan, hasil tekanan darah
15 responden sesudah pemberian hipnoterapi
menunjukan nilai mean pada tekanan darah sistolik
post-test sesi 3 sebesar 134,93 dengan nilai standar
deviasi sebesar 9,580 dan nilai mean pada tekanan
darah diastolik post-test sesi 3 sebesar 80,33 dengan
nilai standar deviasi sebesar 6,630.

Setelah dilakukan uji normalitas data, didapatkan
hasil data terdistribusi tidak normal yang selanjutnya
dilakukan uji nirmalitas data.

Tabel 3 Pengaruh aromaterapi lavender
terhadap penurunan tekanan darah pada
penderita hipertensi di Desa Jambar
Tahun 2025.

Standar Perbedaan P
Sesi N Mean Deviasi mean value

Tekanan darah sistol

Pre-Test 1 15 149,20 13,168
Post-Test3 15 139,40 8,382 9.8 0,001

Tekanan darah diastol

Pre-Test 1 15 86,27 9,582
Post-Test3 15 373 6,584 254 0,221

Nilai rata-rata tekanan darah sistol pre-test
sesi 1 aromaterapi lavender adalah 149,20 mmHg
dengan standar deviasi 13,165, dan tekanan darah
sistol post-test sesi 3 aromaterapi lavender adalah
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139,40 mmHg dengan standar deviasi 8,382
Perbedaan tekanan darah sistol antara pengukuran
pre-test sesi 1 dan post-test sesi 3 didapatkan nilai
selisih sebesar 9,8 mmHg. Hasil wuji statistic
menggunakan wilcoxon signed rank test didapatkan
nilai p-value 0,001 (p < 0,05), maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat efektivitas aromaterapi
lavender terhadap penurunan tekanan darah pada
penderita hipertensi, karena ada perbedaan yang
signifikan antara tekanan darah sistol sebelum dan
sesudah perlakuan Sedangkan, nilai rata-rata
tekanan darah diastol pre-test sesi 1 aromaterapi
lavender adalah 86,27 mmHg dengan standar deviasi
9,852, dan tekanan darah diastol post-test sesi 3
aromaterapi lavender adalah 83,73 mmHg dengan
standar deviasi 6,584. Perbedaan tekanan darah
diastol antara pengukuran pre-test sesi 1 dan post-
test sesi 3 didapatkan nilai selisih sebesar 2,54
mmHg. Hasil uji statistik didapatkan nilai p-value
0,221 (p > 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa
tidak terdapat pengaruh aromaterapi lavender
terhadap penurunan tekanan darah pada penderita
hipertensi, karena tidak ada perbedaan yang
signifikan antara tekanan darah sistol sebelum dan
sesudah perlakuan.
4. Tabel 4 Pengaruh hipnoterapi terhadap
penurunan tekanan darah pada penderita
hipertensi di Desa Jambar Tahun 2025.

Sedangkan, nilai rata-rata tekanan darah
diastol pre-test sesi 1 hipnoterapi adalah 89,40 mmHg
dengan standar deviasi 4,983, dan tekanan darah
diastol post-test sesi 3 hipnoterapi adalah 80,33
mmHg dengan standar deviasi 6,630. Perbedaan
tekanan darah diastol antara pengukuran pre-test sesi
1 dan post-test sesi 3 didapatkan nilai selisih sebesar
9,07 mmHg. Hasil uji statistik didapatkan nilai p-
value 0,002 (p < 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh hipnoterapi terhadap penurunan
tekanan darah pada penderita hipertensi, karena ada
perbedaan yang signifikan antara tekanan darah sistol
sebelum dan sesudah perlakuan.

Tabel 5 Perbandingan kelompok aromaterapi
lavender dan kelompok hipnoterapi terhadap
penurunan tekanan darah pada penderita
hipertensi di Desa Jambar Tahun 2025

Standar P Perbedaan
Variabel N Mean Deviasi value mean

Tekanan darah sistol

Aromaterapi 15 139,40 8,382
lavender sesi 3 0,479 4,467
Hipnoterapi 15 134,93 9,580

sesi 3

Tekanan darah diastole

Aromaterapi 15 83,73 6,584
lavender sesi 3
Hipnoterapi 15 80,33 6,630

0,280 3,40

sesi 3

Standar  Perbeda
Sesi N Mean Deviasi an mean P
value

Tekanan darah sistol

Pre-Test sesi 1 15 157,33 13,489
Post-Test sesi 15 134,93 9,580 22,4 0,001
3

Tekanan darah diastol

Pre-Test sesi 1 15 89,40 4,983
Post-Test sesi 15 80,33 6,630 9,07 0,002
3

Nilai rata-rata tekanan darah sistol pre-test
sesi 1 hipnoterapi adalah 157,33 mmHg dengan
standar deviasi 13,489, dan tekanan darah sistol post-
test sesi 3 hipnoterapi adalah 134,93 mmHg dengan
standar deviasi 9,580. Perbedaan tekanan darah sistol
antara pengukuran pre-test sesi 1 dan post-test sesi 3
didapatkan nilai selisih sebesar 22,4 mmHg. Hasil uji
statistic menggunakan wilcoxon signed rank test
didapatkan nilai p-value 0,001 (p <0,05), maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh hipnoterapi
terhadap penurunan tekanan darah pada penderita
hipertensi, karena ada perbedaan yang signifikan
antara tekanan darah sistol sebelum dan sesudah
perlakuan.

Berdasarkan tabel 5 menunjukan hasil pada tekanan
darah sistol setelah dilakukan uji mann-whitney
diperoleh nilai p value = 0,479 (> 0,05). Artinya
menunjukan hasil yang tidak signifikan antara
kelompok perlakuan dengan kelompok kontrol.
Sedangkan, hasil pada tekanan darah diastol setelah
dilakukan uji mann-whitney diperoleh nilai p value =
0,280 (> 0,05). Artinya menunjukan hasil yang tidak
signifikan antara kelompok perlakuan dengan
kelompok kontrol.
Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian, tekanan darah
sistol dan diastol setelah diberikan aromaterapi
lavender selama 3 kali sesi menunjukan penurunan,
dengan nilai mean sebesar 9,8 mmHg dan 2,54 mmHg.
Hal ini disebabkan karena responden yang diberikan
intervensi dengan metode menghirup aroma bunga
lavender akan merasakan efek rileks yang memicu
penurunan tekanan darah. Selanjutnya relaksasi
tersebut berkontribusi terhadap vasodilatasi pembuluh
darah dan memperlancar sirkulasi peredaran darah.
Hal ini dapat memberikan efek relaksasi yang
signifikan terhadap penurunan tekanan darah.

Selain itu, hal yang dapat mempengaruhi
terhadap penurunan tekanan darah yaitu tingkat
konsentrasi responden, berdasarkan fakta pada
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penelitian ini, tingkat konsentrasi seluruh responden
memiliki tingkat konsentrasi yang berbeda-beda. Hal
ini dibuktikan dengan hasil dari setiap sesi intervensi
terdapat peningkatan, tetap dan penurunan. Salahsatu
dari responden yang mengalami peningkatan dan
tetap terhadap tekanan darah, setelah diberikan
intervensi menjelaskan pada saat sesi pertama
responden merasakan sulit untuk konsentrasi dan
merasakan efek pusing dari aroma bunga lavender.
Peneliti berasumsi bahwa, pada saat sesi pertama
responden masih dalam proses adaptasi terhadap
aroma tersebut sehingga hasil intervensi tersebut
memberikan efek yang berbeda-beda.

Selain itu, kondisi lingkungan responden
sangat berpengaruh terhadap penurunan tekanan

darah, hal ini ada kaitanya dengan tingkat konsentrasi.

Lingkungan yang tenang dan nyaman akan membantu
responden dalam berkonsentrasi yang akan memicu
keberhasilan dalam intervensi sehingga dapat
menurunkan tekanan darah. Berdasarkan fakta pada
penelitian ini, terdapat lingkungan responden yang
kurang tenang, banyak aktifitas keluarga responden
dan kebisingan lingkungan responden sehingga hasil
dari intervensi menunjukan hasil yang tetap terhadap
tekanan darah pada sesi pertama.

Berdasarkan  cara  kerjanya, intervensi
aromaterapi lavender dapat menurunkan tekanan
darah karena kandungan yang terdapat pada minyak
lavender. Komponen utama dalam minyak lavender,
yaitu linalool asetat, memiliki kemampuan untuk
merelaksasi dan mengendurkan sistem saraf serta otot
yang tegang. Selain itu, beberapa tetes minyak
lavender dapat berkontribusi dalam mengatasi
insomnia, memperbaiki suasana hati, menurunkan
tingkat kecemasan, meningkatkan kewaspadaan, serta
memberikan efek relaksasi. Selain memberikan efek
relaksasi, minyak lavender juga memiliki khasiat
sebagai antispasmodik, analgesik, dan antiseptik.
Aromaterapi memiliki kemampuan untuk
memengaruhi sistem di otak yang berfungsi sebagai
pusat emosi dan memori, yang dapat merangsang
produksi hormon endorfin dan enkephalin, yang
berperan sebagai penghilang rasa sakit, serta
serotonin  yang berfungsi untuk mengurangi
ketegangan, stres, dan kecemasan yang memicu
terjadinya kenaikan pada tekanan darah (Emil, Safitri,
& Juwita et al., 2023).

Berdasarkan  hasil  penelitian, sesudah
pemberian aromaterapi lavender selama 3 kali sesi
didapatkan nilai perbedaan tekanan darah sistol antara
pengukuran pre dan post sebesar 9,8 mmHg dengan
standar deviasi 6,668 pada tekanan darah sistol. Hasil
uji statistik didapatkan nilai p-value 0,001 (p < 0,05),
artinya terdapat perbedaan yang signifikan pada
aromaterapi lavender terhadap penurunan tekanan
darah sistol pada penderita hipertensi Sedangkan

perbedaan tekanan darah diastol pre dan post
didapatkan nilai selisih sebesar 2,54 mmHg dengan
standar deviasi 8,175. Hasil uji statistik didapatkan
nilai p-value 0,221 (p > 0,05), artinya tidak terdapat
perbedaan yang signifikan pada aromaterapi lavender
terhadap penurunan tekanan darah diastol pada
penderita hipertensi. Peneliti mengasumsikan bahwa
intervensi aromaterapi lavender dapat berpengaruh
terhadap penurunan tekanan darah pada penderita
hipertensi. Hal ini disebabkan karena seluruhnya
responden mampu mengikuti intervensi dengan
kooperatif dan percaya bahwa intervensi ini dapat
memberikan hasil yang baik, sehingga intervensi ini
bisa dikatakan berhasil untuk menurunan tekanan
darah pada penderita hipertensi di Desa Jambar.

Berdasarkan hasil penelitian, setelah dilakukan
intervensi hipnoterapi selama 3 kali sesi menunjukan
penurunan tekanan darah dengan nilai mean sebesar
22,4 mmHg pada tekanan darah sistol dan 9,07 mmHg
pada tekanan darah diastol. Berdasarkan hasil tersebut
hal yang dapat memicu penurunan tekanan darah
pada responden yaitu kondisi relaksasi yang
ditimbulkan dari intervensi hipnoterapi, hal ini
dibuktikan dengan responden merasakan efek
relaksasi ketika pemberian intervensi, responden
mengatakan merasa rileks dan tenang setelah
diberikan intervensi, oleh karena itu, peneliti
mengasumsikan kondisi rileks yang dirasakan
responden merupakan pemicu penurunan tekanan
darah.

Selain itu, kondisi lingkungan responden
dapat mempengaruhi hasil intervensi hipnoterapi,
kondisi lingkungan yang tenang dan nyaman dapat
membantu kondisi responden untuk konsentrasi saat
pemberian intervensi, sebaliknya jika kondisi
lingkungan tidak tenang dan nyaman responden akan
kesulitas berkonsentrasi sehingga mempengaruhi
hasil intervensi. Berdasarkan fakta pada penelitian,
seluruhnya kondisi lingkungan responden tenang dan
damai sehingga terdapat penurunan tekanan darah
setelah diberikan intervensi hipnoterapi.

Selain itu, dilihat dari cara kerja intervensi
hipnoterapi  dapat menurunkan tekanan darah
responden, hal ini disebabkan karena Pada
hipnoterapi  memiliki  efek  fisiologis  yang
berpengaruh untuk menurunkan tekanan darah
responden yang memasuki keadaan relaksasi hipnosis
mengalami perubahan gelombang otak, di mana
frekuensi gelombang berpindah ke gelombang alfa (7-
14 hertz) atau bahkan lebih dalam lagi ke gelombang
theta (4-7 hertz). Perubahan ini memicu produksi
hormon serotonin dan endorfin di dalam otak, yang
menghasilkannya sensasi nyaman dan rileks. Sebagai
konsekuensinya, metabolisme tubuh serta respon
sistem saraf otonom mengalami perbaikan, yang
akhirnya berujung pada penurunan tekanan darah,
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denyut nadi, dan laju pernapasan. Selama keadaan
relaksasi, sistem neuroendokrin juga cenderung
menurunkan kadar kortisol, glukokortikoid,
gonadokortikoid,  epineprin, dan  norepineprin.
Penurunan kadar hormon-hormon ini berdampak pada
reseptor androgenik alfa pada otot polos vaskuler,
yang mengarah pada vasodilatasi pembuluh darah
serta penurunan total tekanan perifer, sehingga
menurunkan tekanan darah. Adanya pengaruh
signifikan dari hipnoterapi terhadap penurunan
tekanan darah tinggi (Pujiati et al., 2022).

Berdasarkan hasil penelitian, Perbedaan
tekanan darah sistol antara pengukuran pre-test sesi 1
dan post-test sesi 3 didapatkan nilai selisih 22,4
mmHg dengan standar deviasi 11,722. Hasil uji
statistic menggunakan wilcoxon sign test didapatkan
nilai p-value 0,001 (p < 0,05), artinya terdapat
pengaruh yang signifikan intevensi hipnoterapi
terhadap penurunan tekanan darah sistol pada
penderita hipertensi. Sedangkan perbedaan tekanan
darah diastol antara pengukuran pre-test sesi 1 dan
post-test sesi 3 didapatkan nilai selisih sebesar 9,07
mmHg dengan standar deviasi 7,977. Hasil uji statistik
didapatkan nilai p-value 0,002 (p <0,05), artinya
terdapat pengaruh yang signifikan  hipnoterapi
terhadap penurunan tekanan darah diastol pada
penderita hipertensi.

Berdasarkan ~ hasil  penelitian,  peneliti
mengasumsikan bahwa intervensi hipnoterapi dapat
mempengaruhi  tekanan darah pada penderita
hipertensi, hal ini dibuktikan dengan hasil penurunan
tekanan darah dengan nilai mean 22,4 mmHg pada
tekanan darah sistol dan 9,07 mmHg pada tekanan
darah diastol. Intervensi hipnoterapi ini memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap tekanan darah
pada responden. Hal ini dibuktikan dengan nilai hasil
uji statistic yaitu sebesar 0,000 pada tekanan darah
sistol dan 0,001 pada tekanan darah diastol. Hal ini
disebabkan karena seluruhnya dari responden
mengikuti intervensi dengan serius dan penuh dengan
rasa percaya sehingga pemberian intervensi tersebut
bisa dikatakan berhasil.

Berdasarkan hasil penelitian, menunjukan
hasil pada tekanan darah sistol setelah dilakukan uji
mann-whitney diperoleh nilai p-value 0,479 (> 0,05).
Artinya menunjukan hasil yang tidak signifikan
antara kelompok perlakuan dengan kelompok kontrol.
Hal ini dapat terjadi karena pada kelompok
aromaterapi lavender dan kelompok hipnoterapi
keduanya sama-sama dapat menurunkan tekanan
darah pada penderita hipertensi di Desa Jambar.

Sedangkan, hasil pada tekanan darah distol
setelah dilakukan uji mann-whitney diperoleh nilai p-
value 0,280 (> 0,05). Artinya menunjukan hasil yang
tidak signifikan antara kelompok perlakuan dengan
kelompok kontrol. Berdasarkan hasil tersebut, kedua

intervensi  kelompok tersebut mampu untuk
menurunkan tekanan darah, namun kelompok
intervensi  hipnoterapi  lebih  besar  angka
penurunannya dibandingkan dengan kelompok
intervensi aromaterapi lavender. Hal ini terjadi karena
berdasarkan fakta pada penelitian jika dilihat dari
tingkat konsentrasi responden antara kedua kelompok,
responden kelompok hipnoterapi lebih terlihat fokus
kerena pemberian intervensi dilakukan dengan posisi
berbaring (supine). Posisi tersebut dapat memberikan
efek nyaman dan tenang sehingga dapat
mempengaruhi tingkat konsentrasi responden. Namun,
berdasarkan fakta pada penelitian, terdapat salahsatu
dari responden kelompok hipnoterapi mengeluh
kesulitan dalam konsentrasi yang menyebabkan
responden tersebut tidak memasuki fase deep trance
(terlelap) tetapi responden tersebut merasakan efek
rileks yang ditimbulkan dari intervensi hipnoterapi.

Selain  itu, berdasarkan fakta pada
penelitian kondisi lingkungan kelompok intervensi
aromaterapi lavender kurang tenang, hal ini
dibuktikan dengan masih terdengar suara aktivitas
keluarga responden dan suasana ramai lingkungan
rumah responden. Hal ini menyebabkan kurangnya
tingkat relaksasi pada kelompok intervensi
aromaterapi lavender. Sedangkan kondisi lingkungan
kelompok intervensi hipnoterapi, memiliki suasana
yang tenang dan nyaman serta tidak adanya suara
kebisingan atau aktivitas keluarga responden
sehingga memberikan hasil yang baik terhadap
keberhasilan intervensi hipnoterapi.

Selain itu, dilihat dari tingkat fokus antara
kedua kelompok, kelompok intervensi hipnoterapi
memiliki tingkat fokus yang baik karena saat
pemberian intervensi dilakukan dengan menggunakan
sugesti-sugesti pada alam bawah sadar responden
sehingga memicu kondisi deep trance (terlelap) yang
akan memberikan tingkat fokus yang baik. Sedangkan
pada kelompok intervensi aromaterapi lavender saat
pemberian intervensi hanya memberikan efek rileks
dan fokus tetapi tidak sampai kepada alam bawah
sadar responden dan tidak sampai dalam kondisi deep
trance (terlelap). Sehingga tingkat fokus kelompok
intervensi hipnoterapi lebih baik terhadap penurunan
tekanan darah pada penderita hipertensi di Desa
Jambar.

Oleh karena itu, peneliti mengasumsikan
bahwa kedua kelompok intervensi tersebut sama-
sama berpengaruh terhadap penurunan tekanan darah.
Intervensi tersebut dapat digunakan oleh penderita
hipertensi sebagai terapi alternatif dalam upaya
mengatasi hipertensi. Sejalan dengan penelitian (Igbal
& Handayani et al., 2022) mengatakan Pendekatan
non-farmakologis kini menjadi alternatif yang
menarik untuk pengobatan pasien hipertensi. Metode
ini dianggap lebih aman dan mampu meningkatkan
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efektivitas  terapi  obat  antihipertensi,  jika
dibandingkan dengan pengobatan hanya melalui
pemberian obat. Terapi non-farmakologis tidak hanya
lebih efektif, tetapi juga lebih mudah dilaksanakan.
Oleh karena itu, peneliti mengasumsikan
bahwa kesadaran dan minat masyarakat terhadap
keuntungan dari terapi non-farmakologis ini harus
ditumbuhkan, terutama aromaterapi lavender dan
hipnoterapi yang bisa berdampak besar terhadap
penurunan tekanan darah pada penderita hipertensi.

Diharapkan = masyarakat  dapat = menggunakan

intervensi ini sebagai langkah untuk menangani

masalah hipertensi di Desa Jambar.

Kesimpulan

1. Terdapat hasil tekanan darah 15 responden
sebelum  diberikan  aromaterapi  lavender
menunjukan nilai mean pada tekanan darah
sistolik pre-test sesi 1 sebesar 149,20 mmHg dan
tekanan darah diastolik pre-fest sesi 1 sebesar
89,40mmHg. Sedangkan sesudah diberikan
aromaterapi lavender selama 3 kali sesi
menunjukan nilai mean pada tekanan darah
sistolik post-test sesi 3 sebesar 139,40 mmHg dan
diastolik post-test sesi 3 sebesar 83,73 mmHg.

2. Terdapat hasil tekanan darah 15 responden
sebelum diberikan hipnoterapi menunjukan nilai
mean pada tekanan darah sistolik pre-test sesi 1
sebesar 149,20 mmHg dan tekanan darah diastolik
pre-test sesi 1 sebesar 89,40mmHg. Sedangkan
sesudah diberikan hipnoterapi selama 3 kali sesi
menunjukan nilai mean pada tekanan darah
sistolik post-test sesi 3 sebesar 139,40 mmHg dan
diastolik post-test sesi 3 sebesar 83,73 mmHg.

3. Sesudah pemberian aromaterapi lavender
didapatkan nilai p-value 0,001 (< 0,05) pada
tekanan darah sistolik dan nilai p-value 0,221 (>
0,05) pada tekanan darah diastolik artinya
terdapat pengaruh aromaterapi lavender terhadap
penurunan tekanan darah sistolik dan tidak
terdapat pengaruh aromaterapi lavender terhadap
penurunan tekanan darah distolik pada penderita
hipertensi di Desa Jambar Tahun 2025.

4. Sesudah pemberian hipnoterapi didapatkan nilai
p-value 0,001 (< 0,05) pada tekanan darah sistolik
dan nilai p value 0,002 (< 0,05) pada tekanan
darah diastolik, artinya terdapat pengaruh
hipnoterapi terhadap penurunan tekanan darah
sistolik dan diastolic pada penderita hipertensi di
Desa Jambar Tahun 2025.

5. Perbandingan kelompok aromaterapi lavender
dengan kelompok hipnoterapi menunjukan hasil
pada tekanan darah sistolik setelah dilakukan uji
mann-whitney diperoleh nilai p-value 0,479 (>
0,05). Dan hasil tekanan darah diastolik p-value
0,280 (> 0,05). Artinya menunjukan hasil yang

tidak signifikan antara kelompok perlakuan
dengan kelompok kontrol. Hal ini dapat terjadi
karena pada kelompok aromaterapi lavender dan
kelompok hipnoterapi keduanya sama-sama dapat
menurunkan tekanan darah pada penderita
hipertensi di Desa Jambar tahun 2025.
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